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ABSTRAK  

Screening bertujuan untuk mendeteksi perubahan prakanker. Namun 
pengetahuan tentang kanker serviks yang masih kurang di masyarakat 
menunjukkan tingkat kesadaran tentang kanker serviks yang juga rendah, 
sehingga layanan untuk screening kanker serviks sebagai salah satu faktor 
pencegah terjadinya kanker serviks kurang dimanfaatkan. Tujuan dalam 
kegiatan pengabmas ini untuk meningkatkan pengetahuan WUS tentang 
kanker serviks dan merubah perilaku WUS untuk melakukan deteksi dini 
kanker serviks dengan metode IVA dengan metode pelasanaan adalah 
ceramah, Tanya jawab, diskusi dan melakukan pemeriksaan IVA. Yang 
menjadi sasaran adalah WUS di Kelurahan Tuweley Wilayah Kerja 
Puskesmas Kota Managaisaki berjumlah 48 orang. Dari hasil post test yang 
dilakukan didapatkan pengetahuan terjadi peningkatan dengan skor 80 – 
100 dari rentang 40 – 50 saat pre test serta WUS yang melakukan test IVA 
berjumlah 23 orang. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan dan perubahan perilaku pada WUS setelah dilakukan 
edukasi. 

ABSTRACT  

Screening aims to detect precancerous changes. However, knowledge 
about cervical cancer that is still lacking in the community shows the level 
of awareness about cervical cancer is also low, so that services for cervical 
cancer screening as one of the prevention factors for cervical cancer are 
underutilized. The purpose of this community service activity is to increase 
WUS knowledge about cervical cancer and change WUS behavior to carry 
out early detection of cervical cancer using the IVA method with the training 
method, namely lectures, questions and answers, discussions and 
conducting VIA examinations. The target is WUS in Tuweley Village, 
Managaisaki City Health Center Work Area, totaling 48 people. From the 
results of the post test, it was found that there was an increase in 
knowledge with a score of 80-100 from the range of 40-50 during the pre-
test and 23 WUS who did the IVA test. It can be concluded that there is an 
increase in knowledge and behavior change in WUS after education. 
 

©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks di Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 
kanker serviks menempati urutan kedua setelah kanker payudara yang menyerang 
perempuan.  Data GLOBOCAN tahun 2018, Angka kejadian kasus baru kanker 
serviks untuk wanita di Indonesia berkisar 32.469 kasus (17.2%) dengan angka 
kematian 18.279 (8.8%).  Data yang bersumber dari RS Dharmais pada tahun 2018 
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menunjukkan bahwa kanker serviks sebesar 19,12% dari 10 kasus kanker terbanyak 
pada perempuan. Upaya pengendalian kanker telah dilakukan oleh pemerintah 
melalui kementerian kesehatan. Salah satu upaya preventif yang telah dilakukan 
adalah screening melalui metode inspeksi visual asam asetat (IVA). Upaya screening 
tersebut menjadi salah satu program yang terintegrasi dengan kegiatan puskesmas 
yang dilakukan terhadap perempuan usia 30-50 tahun (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2019). 

Screening bertujuan untuk mendeteksi perubahan prakanker, yang jika tidak 
diobati, dapat menyebabkan kanker. Wanita yang ditemukan memiliki kelainan pada 
screening perlu ditindak lanjuti, diagnosis dan pengobatan, untuk mencegah 
perkembangan kanker atau untuk mengobati kanker pada tahap awal. Screening 
harus dilakukan setidaknya sekali untuk setiap wanita dalam kelompok usia sasaran 
(30-49 tahun); test HPV, sitologi dan inspeksi visual dengan asam asetat (IVA) 
(WHO, 2018). Sedangkan Menurut direktorat pengendalian Penyakit Tidak Menular 
Kemmenterian RI (2015), Deteksi dini kanker serviks dilakukan pada kelompok 
sasaran wanita 20 tahun ke atas dengan prioritas program pada usia 30-50 tahun 
dan target 50% sampai 2019. Untuk IVA dilakukan minimal 3 tahun sekali.   

Menurut data Kemenkes RI (2018) tentang data rekapitulasi deteksi dini 
kanker serviks dengan IVA Test dari jumlah sasaran 37.415.483 hingga tahun 2017 
jumlah pemeriksaan yaitu 3.040.116 dan cakupan pemeriksaan yaitu 2,978%. Di 
Indonesia, cakupan deteksi dini terhadap kejadian kanker masih berada pada posisi 
kurang dari 5% sehingga banyak ditemukan kasus kanker leher rahim yang sudah 
memasuki stadium lanjut. Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah 
pada tahun 2019, deteksi dini kanker serviks dengan IVA test pada perempuan usia 
30-50 tahun yang menunjukkan persentase IVA positif sebesar 0,5% (Dinas 
Kesehatan Propinsi Sulawesi Tengah, 2020). Sedangkan data dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Tolitoli tahun 2020, deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA 
terhadap 1.500 PUS usia 30-50 tahun dan terdeteksi positif sejumlah 8 orang, dan 
data dari RSU Mokopido Tolitoli tahun 2020-2021 terdapat 7 orang yang positif 
kanker serviks.  Menurut Puskesmas Kota Managaisaki saat dilakukan wawancara 
pada pemegang program KIA/KB, pemeriksaan IVA belum menjadi program 
Puskesmas sehingga IVA tes belum pernah dilaksanakan. Jumlah PUS yang aktif 
untuk seluruh wilayah kerja puskesmas Kota Mangaisaki sebanyak 6.997 PUS, dan 
yang terbanyak adalah kelurahan Tuweley sebanyak 2.326 PUS.   

Kurangnya edukasi kepada masyarakat, menyebabkan pengetahuan mereka 
tentang kanker serviks sangat minim dan kurangnya informasi serta kesadaran 
wanita Indonesia untuk melakukan pemeriksaan IVA secara teratur masih rendah. 
Pengetahuan tentang kanker serviks yang masih kurang di masyarakat menunjukkan 
tingkat kesadaran tentang kanker serviks yang juga rendah, sehingga layanan untuk 
screening kanker serviks sebagai salah satu faktor pencegah terjadinya kanker 
serviks kurang dimanfaatkan. Berdasarkan penelitian Wantini & Indrayani, (2019), 
menyatakan bahwa pengetahuan tentang kanker serviks sebagian besar dalam 
kategori rendah, 97,4%) dan 68,9 % responden tidak melakukan pemeriksaan IVA 
dkarenakan belum mengetahui tentang IVA. Mulyati et al., (2015) juga menyatakan 
bahwa kesadaran masyarakat khususnya WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA 
masih rendah karena WUS merasa malu, merasa tidak ada gejala kanker serviks, 
dan merasa tidak perlu untuk memeriksakan diri. Sejalan juga dengan penelitian 
Fentie et al., (2020), bahwa alasan utama rendahnya deteksi dini kanker serviks 
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adalah kurangnya kesadaran, layanan skrining tidak dapat diakses, kepercayaan 
budaya dan persepsi negatif terhadap kanker.  

Oleh karena itu perlu adanya pemberian informasi/edukasi kepada 
masyarakat tentang faktor risiko kanker serviks. Informasi ini dapat diberikan dalam 
bentuk penyuluhan, leaflet, brosur ataupun melalui media lain yang mudah diakses 
oleh masyarakat umum. Masyarakat lebih diharapkan untuk melakukan screening 
kanker serviks terutama pada kelompok risiko tinggi agar insiden kanker serviks 
dapat berkurang (Rahayu, 2015). Tujuan kegiatan pegabdian masyarakat ini untuk 
meningkatkan pengetahuan WUS tentang kanker serviks dan merubah perilaku 
WUS untuk melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Pengabmas) edukasi dan deteksi 
dini kanker serviks dengan metode IVA ini dilaksankan di Kelurahan Tuweley 
Wilayah Kerja Puskesmas Kota Managaisaki Kabupaten Tolitoli pada tanggal 01 
Maret 2022 dengan sasaran utama Wanita Usia Subur berjumlah 48 orang. 

Metode pelaksanaan pengabmas yaitu penyuluhan kepada WUS dengan 
menggunakan media berupa power point dan infokus/LCD). Sebelum penyuluhan 
dilakukan, didahului dengan penyampaian tujuan kegiatan setelah pengisian 
informed consent oleh WUS yang bersedia mengikuti kegiatan, kemudian dilakukan 
pre test, penyuluhan dan post test. Selanjutnya dilakukan screening kanker serviks 
dengan metode IVA (Inspeksi Visual Asam Acetat).  Evaluasi menggunakan pre-
posttest pengetahuan dengan 10 item pertanyaan menggunakan skala likers dengan 
skor penilaian 1 – 4. 

 
Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Pengabmas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukan hasil pretest dihitung skornya dengan nilai rata-
rata berada pada rentang 40 – 50 dari 48 peserta. Setelah pre test, dilanjutkan 
dengan penyampaian materi tentang kanker serviks menggunakan PPT (power 
point) dan infokus/LCD. Penyampaian materi ini disertai dengan tanya jawab. Pada 
sesi tanya jawab ini, perserta mengajukan pertanyaan yaitu: “apakah penyakit kanker 
serviks dapat sembuh total? “Jawaban: “setelah terdeteksi oleh dokter dan masih 
pada sadium I, kemudian pengobatannya rutin selama 6 bulan, kenker serviks bisa 
sembuh, tapi jika tidak memperhatikan asupan gizi dan pengobatan berkelanjutan 
kemungkinan besar penyakit kanker serviks ini bisa kambuh kembali”. 

Setelah penyampaian materi, selanjutnya dilakukan posttest ke seluruh 
peserta sebagai bentuk evaluasi dengan hasil: terjadi kenaikan skor dimana nilai 
rata-rata yang diperoleh responden/partisipan berada pada rentang 80 – 100. 

Kegiatan selanjutnya adalah pemeriksaan IVA yang dilakukan oleh Bidan 
yang telah memiliki sertifikat. Partisipan/responden yang melakukan pemeriksaan 

Persiapan Pretest Penyuluhan Posttest
Screening 

IVA
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IVA sejumlah 23 orang dengan hasil seruruhnya negatif (-) yang artinya tidak ada 
yang terdeteksi memiliki lesi prakanker.   

Kegiatan pengabmasi ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 Menjelaskan tujuan dan manfaat 
kegiatan penyuluhan tentang kanker serviks 
pada WUS  

Gambar 3 Pretest sebelum pemberian 
edukasi tentang kanker serviks pada WUS  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

Gambar 4 Penyampaian Materi Kanker 
Serviks pada WUS 

Gambar 5 Sesi Tanya Jawab setelah 
pemberian materi kanker serviks pada WUS  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6 Posttest setelah pemberian edukasi 
tentang kanker serviks pada WUS 

Gambar 7 screening kanker serviks dengan 
metode IVA pada WUS 

 
Kanker serviks (kanker leher rahim) merupakan jenis kanker kedua yang 

paling banyak terjadi di Indonesia sebanyak 32.469 kasus atau 9,3% dari total kasus. 
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Tingkat kematian yang tinggi dari kanker serviks secara global dapat dikurangi 
melalui pendekatan komprehensif yang mencakup pencegahan, diagnosis dini, 
skrining yang efektif dan program pengobatan (WHO, 2018).   

Upaya pengendalian kanker serviks dapat dilakukan dengan screening atau 
deteksi dini. Screening  kanker leher rahim dengan Pap smear dan Inspeksi Visual 

Asam Asetat (IVA) dilakukan untuk mengetahui kanker serviks dan merupakan salah 
satu cara pencegahan kanker serviks (Ahmad et al., 2021; Juanda & Kesuma, 
2015; Maharsie, 2012; Warta et al., 2015). Program deteksi dini dengan Inspeksi 
Visual dengan Asam Asetat (IVA) dan tindakan krioterapi untuk IVA positif (lesi pra 
kanker leher rahim positif) dan pap smear adalah progman yang dicanangkan oleh 
Ibu Negara. Target program adalah 50% perempuan berusia 30-50 tahun yang 
dicapai dalam 5 tahun. Kegiatan deteksi dini dilaksanakan di Puskesmas dengan 
rujukan ke rumah sakit kabupaten/kota dan rumah sakit tingkat provinsi. Kegiatan 
pokoknya adalah advokasi dan sosialisasi, pelatihan pelatih (training of trainers), 
pelatihan provider di kabupaten/kota, pelatihan kader di Puskesmas, promosi, 
pelaksanaan skrining, pencatatan dan pelaporan (surveilans), serta monitoring dan 
evaluasi (Wahidin, 2015). Screening bertujuan untuk mendeteksi perubahan 
prakanker, yang jika tidak diobati, dapat menyebabkan kanker. Berbagai factor juga 
mempengaruhi perempuan untuk melakukan deteksi dini. Pengetahuan, pendidikan, 
dan status ekonomi mempengaruhi motivasi ibu untuk mengikuti deteksi dini kaknker 
serviks dengan IVA di Banyumas  (Fajarsari., 2013).  

Beberapa penelitian sejalan Puspita et al., (2019); Maharsie, (2012); Dwi 
Ratnasari, (2015) terdapat hubungan bermakna pengetahuan wanita usia subur 
tentang kanker serviks dengan partisipasi pemeriksaan visual asam acetat. Selain itu 
faktor lain mempengaruhi perilaku deteksi dini kanker serviks adalah dukungan 
suami /dukungan keluarga (Sintya Dewi et al., 2020; Wahyuni, 2013; Wigati & Nisak, 
2017).  

Oleh karena itu pemberian penyuluhan merupakan suatu sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kesehatan kepada 
masyarakat sehingga dapat meningkat pengetahuannya yang pada akhirnya 
diharapkan dapat mengubah perilakunya ke arah positif atau mendukung kesehatan 
(Notoatmodjo, 2012). Beberapa penelitian yang sejalan Ernawati Barus, (2020),  
Ayuni & Ramaita, (2019),  menyatakan bahwa ada pengaruh pengetahuan yang 
signifikan terhadap pengetahuan tentang kanker serviks setelah pemberian 
pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker serviks. Sukmawati, (2018), 
menunjukan bahwa pendidikan kesehatan tentang kanker serviks berpengaruh 
terhadap peningkatan motivasi untuk mencegah kanker serviks. Demikian juga 
menurut Indrayani, (2021), menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan 
dengan motivasi deteksi dini kanker serviks.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi dan deteksi dini kanker serviks dengan 
menggunakan metode IVA di Kelurahan Tuweley Wilayah Kerja Puskesmas Kota 
Managaisaki berjalan lancar, seluruh peserta antusias dalam merespon kegiatan 
tersebut. Terdapat peningkatan pengetahuan dari pre test ke post test, namun ada 
juga kendala yang dihadapi yaitu pelaksanaan edukasi tidak sesuai dengan jam yang 
telah direncanakan dikarenakan kesibukan partisipan di pagi hari yang berbeda-
beda. Saran yang dapat disampaikan adalah diharapkan kegiatan edukasi kanker 
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serviks dapat dilaksanakan secara bertahap oleh tenaga kesehatan setempat dan 
bekerja sama dengan aparat kelurahan untuk mengumpulkan partisipan dan kiranya 
program deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA ini dapat dilaksanakan 
secara periodic di setiap lini pelayanan kesehatan.  
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